Anomali Kebijakan Efisiensi Anggaran Negara

PASCA diumumkannya kebi-
jakan penghematan anggaran
negara oleh Presiden Prabowo
Subianto melalui Instruksi Pres-
idenNomor1Tahun2025tentang
Efisiensi Belanjadalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Negara
(APBN) dan Anggaran Pendapa-

tan dan Belanja Daerah (APBD)

2025 menuai reaksi berbagai pi-
hak. 8atu sisi kebijakan efisiensi
disambut sebagai langkah untuk
menghemat dan menggunakan
anggaran negara secara bijak,
namun pada sisi lain efisien-
si diduga akan menjadi pemicu
kurang optimalnya pelaksanaan
program-program mendasar
yangvitaldalam kehidupanmas-
yarakat. '
Penghematan anggaran den-
gan menyisir berbagai pro-

gram-program pemerintah un-

tuk ditelaah lebih detail menjadi
penting. Hal ini mengingat agar
pelaksanaan program pemerin-
tah tepat dan sesuai dengan ke-
butuhan masyarakat. Harapan-
nya dengan program penyisiran
anggaran ini dapat mengesa-
mpingkan program pemerintah
yang belum terlalu mendesak,
sehingga lebih diprioritaskan
untuk program yang lebih pent-
ing dan mendesak sebagai upaya
mewujudkan kesejahteraan,

Kontradiktif

Mengutip salah satu aspirasi
masyarakat yakni “Anaknya di
sekolah mendapatkan makan
bergizi dan gratis, namun apa-

kah begitu kembali ke rumahnya

orangtuanya mampu member-
ikan makan siang pun makan
malam dengan maknaan sehat

dan sempurna ketika disatu sisi

orangtua mereka menghada-
pi situasi pemutusan hubungan
kerja (PHK) dampak dari efisien-
si anggaran?”. Kira-kira begitu
uangkapan yangjujur dan priha-
tin dari masyarakat yang secara
tidak langsung terdampak aki-
bat efisiensi anggaran. Pandan-
gan masyarakat yang sederhana

" yang realistis se-

tersebut patut menjadirenungan
bagi pemangku kepentingan.
Kebijakan efisiensi anggaran
negara yang dilakukan pemer-
intah Indonesia kurang selaras
dengan langkah-langkah yang
dilakukan pemer-
intah saat ini. Upaya
penghematan ang-
garantidakdibaren-
gi dengan pengop-
timalan kemente-
rian/lembaga atau
bahkan justru se-
mestinya melaku-
kan perampingan
struktur kabinet di
pemerintahan. Hal

bagaimana diter-
apkan oleh Negara
Vietnam yang juga
melakukan kebija-
kan efisiensi anggaran dengan
melakukan pemangkasan pada
jumlahkementeriandanlembaga
mereka. _ fl
Pada konteks Indonesia justru

‘berbanding terbalik, pemerin-

tahan saat ini justru menambah
struktur kabinet menjadi lebih
besar(gemuk). Langkahmenam-
bah kementerian/lembaga baru,
kemudian perangkat SDM yang
dibentuk juga tergolong cukup
gemuk seperti halnya penam-
bahan menteri koordinator
beserta wakil menterinya, utu-
san khusus, bahkan ditengah
upaya efisiensi terdapat kemen-
terian justru melakukan pelan-
tikan pejabat. Gambaran kondi-
si tersebut menjadi pertanyaan
mendasar di masyarakat, sejauh
mana efisiensi yang dilakukan
dan untuk apa saja dana efisiensi
tersebut digunakan? Realitayang
ada seakan berbanding terbalik
dengan spirit penghematan an-
ggaran negara yang sedang di-

 gaungkan pemerintah saat ini.

Penambahan kementerian/
lembaga baru dengan struktur
yang cukup gemuk dan kom-
pleks tentu berdampak pada
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kebutuhan alokasi anggaran -

yang tidak sedikit pula. Mun-
culnya kementerian atau lem-
bagabaru secara tidak langsung
akanmenambah porsianggaran
negara baik dari sisi gedung,

! biaya operasional,
termasuk belan-
ja pegawai. Maka,

penghematanang-
garan maka seyog-
yanya pemerintah
juga merefleksi
kembali keterse-
diaan anggaran
dengan struktur
pemerintahan
~ yang ada saat ini,
selain dengan up-
aya menyisir ren-
cana penggunaan
. anggaran yang
kurang mendesak. Nafas dari
kebijakan efisiensi anggaran

negara jangan sampai kemu-

dian menimbulkan risiko dan
kerugian pada terhambatnya
pelaksanaan program pemerin-
tahan yang dasar dan langsung
menyentuh masyarakat. Tim-
bul pula kekhawatiran bahwa
apakah kemudian implikasi
dari efisiensi anggaran ini ber-
dampak pada langkah pemu-
tusan hubungan kerja (PHK) di
berbagai instansi misalnya.
Otimalisasi Anggaran
Kebijakan Presiden Prabowo
untuk efisiensi anggaran patut
diapresiasi sepanjang peng-
hematan yang dilakukan be-
nar-benar untuk menyisir pro-
gram-programpemerintah yang
dirasa kurang mendesak atau

. bahkan kurang memberikan ke-

bermanfaatan bagi pelayanan
publikdan kebutuhan dasarmas-

yarakat secara langsung. Imple-
mentasikebijakanefisiensiharus

dilakukan dengan strategi yang
tepatagar tidak menghambat ki-
nerja kementerian atau lembaga
yang telah dirancang sebelumnya
dengan seksama.

agarselarasdengan

Penghematan anggaran neg-
ara diharapkan dapat digunakan
untuk menopang program-pro-
gram pemerintah prioritas yang
bersentuhan langsung kepada
masyarakat seperti halnya pro-
gram prioritas yakni pendidikan,
bagaimana kemudian mengata-
si angka putus sekolah dengan
beasiswa dan akes pendidikan
berkualitas bagi generasi bang-
sa, meningkatkan kesejahteraan
gurumaupun dosen yang dewasa
ini masih jauh dari kata layak. .

. Terlebih sesuai dengan amanat

konstitusi bahwa negara wajib
mengalokasikan anggaran 20 %
untuk bidang pendidikan. Pada
sisi lain, semangat untuk pem-
bangunan infrastruktur dasar
terutama daerah terdepan, ter-
tinggal, terluar (3 T) yang jus-
tru sesuai dengan poin Ketiga
Inpres a quo tergolong masuk
kebijakan efisiensi. Padahal ke-
butuhan akan pembangunan
infrastruktur dasar terlebih di
daerah 3 T sebagai bentuk pem- .
erataan pembangunan. Selainitu,
bidangkesehatanjugakebutuhan
dasar masyarakat yang tidak ka-
lah penting perlu mendapatkan
perhatian terutama dalam men-
gatasistunting.

Pemerintah juga perlu me-
mastikan agar implementasi
dari Inpres a quo tidak ditafsir-

* kan multitafsir pada berbagai

kementerian/lembaga. Keserag-
amanpemahamaninidimaksud- -
kan agar nafas dari Inpres a quo
dapat terimplementasi dengan
baik dan tanpa mengorbankan
kepentingan yang bersentuhan
langsungdenganmasyarakatse-
bagaimanaamanat aturan terse-
butyakni mengecualikan belanja
pegawai dan belanja sosial. Tera-
khir, menjadi perhatian bersama
bahwa seiring dengan kebijakan
penghematan anggaran ini di-

‘harapkan pelaksanaan program

pemerintah danpelayanan publik

* tetap berjalan dengan lancar dan

dengantatakelolayangbaik. (riz)



